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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level karbohidrat dan frekuensi pemberian pakan terhadap 
rasio konversi pakan dan sintasan juvenil udang vanamei. Penelitian menggunakan desain rancangan 
acak lengkap pola faktorial dengan dua faktor dan masing-masing tiga ulangan. Perlakuan yang diuji 
adalah faktor A (kadar karbohidrat, yaitu 18, 32, 40 dan 50%), dan faktor B (frekuensi pemberian pakan 
2, 4 dan 6 kali per hari). Udang vanamei yang digunakan memiliki bobot rata-rata 0,3 g per individu. 
Dosis pakan ditetapkan sebesar 10% dari bobot tubuh udang dengan frekuensi pemberian pakan 
disesuaikan dengan perlakuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor level karbohidrat pakan, 
frekuensi pemberian pakan dan kombinasi keduanya berpengaruh nyata terhadap rasio konversi pakan 
juvenil udang vanamei dengan kombinasi terbaik pada level karbohidrat 50% dan frekuensi pemberian 
pakan 6 kali per hari. Perlakuan level karbohidrat, frekuensi pemberian pakan dan kombinasi keduanya 
tidak berpengaruh signifi kan terhadap sintasan juvenil udang vanamei. 

Kata kunci:  frekuensi pemberian pakan,  level karbohidrat,  rasio konversi pakan,  sintasan
 

Abstract
This study aims to determine the level of carbohydrates and feeding frequency on feed convertion ratio 
and survival of shrimp vanamei juvenile. Research using completely randomized design by factorial patern 
with two factors and three replications. Treatments were factor A (carbohydrate levels, namely 18, 32, 40 
and 50%), and factor B (frequency of feeding 2, 4 and 6 times per day). Shrimp vanamei which was used 
have an average weight of 0.3 g per individual. Feed dose was 10% of the body weight of shrimp with 
the feeding frequency adapted to the treatment. The results showed that the factor levels of carbohydrate 
feeding, feeding frequency and the combination of both give a signifi cant effect on feed convertion ratio  
of shrimp vanamei juvenile with the best combination of 50% carbohydrate level and feeding frequency 
6 times per day. Treatment levels of carbohydrates, feeding frequency and combination of both give no 
signifi cant effect on survival of shrimp vanamei juvenile.

Keywords: frequency of feeding, feed convertion ratio, the level of carbohydrates, survival rate
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Pengantar

Udang merupakan salah satu komoditas perikanan 
yang memberikan kontribusi yang nyata dalam 
peningkatan pendapatan asli daerah Sulawesi 
Selatan. Sehubungan dengan hal tersebut maka 
secara nasional tahun 2008 diselenggarakan 
“Gerakan Kebangkitan Udang” yang diprakarsai 
pemerintah provinsi Sulawesi Selatan. Gerakan 
ini dikembangkan karena indikasi produksi udang 
di Sulawesi Selatan yang mengalami penurunan 
produksi dari tahun ke tahun. Penurunan produksi 
udang windu pada beberapa waktu terakhir karena 
serangan virus WSSV menyebabkan perlunya 

diversifikasi spesies yang lebih tahan terhadap 
penyakit. Udang vanamei L. vannamei merupakan 
salah satu jenis udang penaeid yang memiliki daya 
tahan tubuh yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
spesies udang windu terhadap serangan virus. 

Dalam sistem budidaya udang vanamei secara 
intensif di tambak, pakan merupakan salah satu 
komponen strategis yang sangat menentukan 
keberhasilan usaha. Pakan merupakan bagian yang 
sangat besar dari biaya operasional dalam budidaya 
krustasea (Cortés-Jacinto et al., 2003). Pada kegiatan 
tersebut, hampir 60-70% dari total biaya produksi 
digunakan untuk pembelian pakan (Haryati et al., 
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2009; Haliman dan Adijaya, 2005). Beberapa tahun 
terakhir ini kegiatan budidaya komoditi tersebut sering 
mengalami kegagalan. 

Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
kegagalan dalam budidaya udang vanamei di Indonesia 
adalah penerapan teknologi budidaya yang tidak sesuai 
dengan daya dukung perairan, teknologi budidaya 
tersebut antara lain termasuk teknologi pemberian 
pakan (Zainuddin et al., 2009). Tingginya bahan organik 
yang berasal dari pakan yang tidak dikonsumsi maupun 
yang berasal dari hasil metabolisme, merupakan salah 
satu pemicu menurunnya kualitas perairan. Akumulasi 
bahan organik N pada perairan dan sediment setelah 
penambahan karbohidrat dan diet protein antara 102,6-
341,1 μ.l-1 hari dalam budidaya udang secara intensif, 
sedangkan di perairan tanpa penambahan karbohidrat 
dan diet protein sekitar 58,1-348,9 μ.l-1 (Hari et al., 
2004). 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah tersebut 
adalah dengan menurunkan protein dalam formulasi 
dan meningkatkan karbohidratnya. Penggunaan 
protein yang terlalu tinggi justru akan menyebabkan 
tingginya biaya pembuatan pakan dan limbah 
yang dihasilkan dalam bentuk amoniak-N dapat 
menurunkan kualitas air media budidaya. Kandungan 
protein di dalam pakan harus dibatasi jumlahnya, 
protein dioptimalkan hanya untuk pertumbuhan, 
sedangkan kebutuhan energi dipenuhi dari sumber 
yang lain yakni karbohidrat (protein-sparring effect by 
carbohydrates) dengan harga lebih murah. Hari et al. 
(2004) menyatakan bahwa penambahan karbohidrat 
dalam pakan justru akan menurunkan Total Amoniak 
Nitrogen (TAN) dan meningkatkan jumlah bakteri 
heterotropok di perairan dan sedimen sehingga 
berkontribusi terhadap nutrisi udang vanamei. Diduga 
faktor level karbohidrat pakan, frekuensi pemberian 
pakan dan kombinasi keduanya berpengaruh terhadap 
rasio konversi pakan juvenil udang vanamei.

Bahan dan Metode

Hewan uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
juvenil udang vanamei dengan bobot rata-rata 0,3 g 
per ekor. Pemeliharaan udang dilaksanakan selama 
60 hari pada bulan September-Nopember 2013 di 
Unit Hatchery Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan, 
Universitas Hasanuddin, Makassar. 

Wadah yang digunakan adalah akuarium kaca dengan 
ukuran 60 x 50 x 50 cm. Jumlah akuarium yang 
digunakan sebanyak 36 buah dengan kapasitas 20 
liter. Air yang digunakan adalah air hasil pengenceran 

air laut dengan air tawar sampai menghasilkan 
salinitas 20 ppt. Setiap wadah ditebari juvenil udang 
vanamei sebanyak 20 ekor. Pakan yang digunakan 
berbentuk pelet dengan komposisi bahan baku setiap 
perlakuan seperti pada Tabel 1, sedangkan untuk 
komposisi nutrisi pakan percobaan pada Tabel 2.

Tabel 1.  Komposisi bahan baku penyusun pakan 
pada setiap perlakuan.

Bahan baku Pakan
A1 A2 A3 A4

Tepung ikan lokal
Tepung kepala udang
Tepung kedelai
Tepung jagung
Tepung dedak
Tepung terigu
Minyak ikan
Vitamin 
Mineral 

5
10
30
10
24
17
2
1
1

16
10
27
10
24
9
2
1
1

27
10
25
10
19
5
2
1
1

35
10
30
10
11
-
2
1
1

Tabel 2. Komposisi nutrisi pakan percobaan.
Komposisi 

nutrisi
Persentase nutrisi pakan

A1 A2 A3 A4
Protein 30,09 35,88 41,56 49,71
Lemak 6,42 6,73 6,61 8,37
BETN 49,65 40,41 32,68 18,44
Serat kasar 5,14 4,93 4,48 6,68
Kadar abu 8,7 12,05 14,67 16,8
Kadar air 8,25 6,7 7,71 9,65
Gross energy 
(KKal/kg pakan)

4.068,3 4.016,1 3.980,1 3.976,4

Keterangan:  Hasil analisis Lab. Penguji BPPBAP, Maros 
(2013) Kecuali kadar air, semua fraksi 
dinyatakan dalam bahan kering

Pakan yang digunakan adalah pakan buatan dengan 
komposisi yang telah ditentukan Tabel 1 dan 2. 
Pembuatan pakan dimulai dengan menghaluskan 
semua bahan kering yang digunakan. Semua bahan 
ditimbang sesuai dengan yang dibutuhkan dan 
ditempatkan dalam kantong plastik. Semua bahan 
pakan kering dicampur dimulai dari bahan halus dalam 
jumlah kecil diikuti bahan baku dalam jumlah besar, 
kemudian diaduk hingga tercampur rata, selanjutnya 
ditambahkan minyak ikan, campuran vitamin dan 
mineral ke dalam campuran bahan kering tersebut, 
setelah tercampur merata lalu ditambah air hangat ke 
dalam campuran bahan baku pakan hingga berbentuk 
adonan/pasta. Adonan pakan diaduk hingga tidak 
melengket di tangan kemudian  menjadi pelet.

Pakan yang berbentuk pelet tersebut disebar 
secara teratur di atas nampan dan dijemur hingga 
kering. Pakan yang sudah kering di masukkan ke 
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dalam plastik yang telah diberi label dan disimpan 
dalam tempat yang kering. Udang diberi pakan 
sebanyak 10% dari biomasa udang per hari selama 
penelitian. 

Guna mencapai tujuan penelitian, juvenil udang 
vanamei dipelihara selama ± dua bulan. Pada saat 
pemeliharaan, hal yang perlu diperhatikan adalah 
frekuensi pemberian pakan. Frekuensi pemberian 
pakan harian seusia dengan yaitu dua kali perhari, 
empat kali perhari dan enam kali. Pengukuran bobot 
dilakukan setiap minggu sekali untuk memonitor 
bobot badan dan kelangsungan hidup juvenil udang 
vanamei yang dipelihara serta untuk penyesuaian 
pakan yang diberikan.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
rancangan faktorial dengan rancangan dasar acak 
lengkap. Faktor pertama adalah level karbohidrat 
dalam pakan yaitu: 

(A1) Kandungan karbohidrat pakan sebesar 50%
(A2) Kandungan karbohidrat pakan sebesar 40%
(A3) Kandungan karbohidrat pakan sebesar 32%
(A4) Kandungan karbohidrat pakan sebesar 18%

Masing-masing level karbohidrat diberi ulangan 
sebanyak 3 kali. Faktor kedua adalah frekuensi 
pemberian pakan masing-masing:

(B1) frekuensi pemberian pakan dua kali per hari 
(B2) frekuensi pemberian pakan empat kali per hari 
(B3) frekuensi pemberian pakan enam kali per hari 

Setiap perlakuan frekuensi pemberian pakan diberi 
ulangan sebanyak 3 kali, sehingga diperoleh 12 
kombinasi perlakuan masing-masing diberi ulangan 
sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 36 satuan 
percobaan.

Peubah Penelitian

1.  Rasio Konversi Pakan (FCR)

  FCR =  

Keterangan: 
 Bt = biomassa udang pada akhir penelitian (g)
 Bo = biomassa udang pada awal penelitian (g)
 F = jumlah pakan yang diberikan (g)

2.  Sintasan

SR = 

Keterangan: 
Nt =  jumlah udang yang hidup pada akhir 

penelitian (ekor)
No =  jumlah udang pada awal penelitian (ekor)

Hasil dan Pembahasan

Rasio Konversi Pakan
Nilai rata-rata rasio konversi pakan juvenil udang 
vanamei dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3.  Rata-rata FCR juvenil udang vanamei pada 
setiap kombinasi perlakuan. 

Pakan
Frekuensi pemberian pakan

B1 B2 B3
A1 3,179± 0,232a 1,639±  0,213b 1,090±0,069c

A2 2,830±0,534a 1,113±0,009c 1,138±0,102c

A3 2,168±0,215bb 1,313±0,150c 1,201±0,246c

A4 3,159±0,380a 1,817±0,143b 1,124±0,128c

Keterangan: H u r u f  s u p e r s k r i p t  y a n g  b e r b e d a 
mengindikasikan perbedaan yang nyata 
antara kombinasi perlakuan pada taraf 
kepercayaan 95% (P<0,05).

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan faktor 
pakan dan frekuensi pemberian pakan berpengaruh 
nyata (Sig<0.05) dan terdapat interaksi antara kedua 
faktor tersebut terhadap FCR juvenil udang vanamei. 
Hasil uji lanjut W-Tukey menunjukkan bahwa level 
karbohidrat 50% dan frekuensi pemberian pakan 
6 kali dan level karbohidrat 40% dan 32% dengan 
frekuensi pemberian pakan 4 kali memberikan hasil 
yang sama namun berbeda nyata terhadap kombinasi 
perlakuan lainnya. 

Pada kombinasi perlakuan level karbohidrat dan 
frekuensi pemberian pakan 6 kali perhari menunjukkan 
FCR secara nyata lebih rendah dibandingkan dengan 
kombinasi perlakuan lainnya.  Hal ini berarti bahwa 
pada udang vanamei, pemberian pakan sedikit 
demi sedikit lebih disenangi dibandingkan dengan 
pemberian pakan yang lebih jarang. Hal ini sesuai 
dengan pernyataan Herawati (2005) bahwa faktor 
yang mempengaruhi dalam pemberian pakan 
khususnya udang frekuensi pemberian pakan untuk 
hasil maksimal adalah 4-6 kali per hari. Penelitian 
terhadap ikan Sunfi sh Black Sea Trout (Bascinar 
et al., 2007) dan udang windu (Hasan et al., 2012) 
menunjukkan pemberian pakan dengan frekuensi 
yang optimal dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
memperbaiki rasio konversi pakannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio konversi 
pakan juvenil udang vannamei terendah dicapai pada 
kombinasi perlakuan kandungan karbohidrat pakan 
50% dan frekuensi pemberian pakan 6 kali perhari. 
Hal ini menunjukkan bahwa juvenil udang vanamei 
mampu memanfaatkan pakan dengan kandungan 
karbohidrat pakan hingga 50% dengan meningkatkan 
frekuensi pemberiannya hingga 6 kali perhari. 
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Berdasarkan  pada rekomendasi terhadap manusia 
penderita diabetes, frekuensi pemberian pakan 
yang lebih banyak dapat meningkatkan kemampuan 
pemanfaatan karbohidrat. Dengan pemberian pakan 
secara kontinyu dapat meningkatkan penggunaan 
karbohidrat dan meningkatkan cadangan lemak 
melalui peningkatan proses lipogenesis. Selain 
itu dengan frekuensi pemberian pakan yang lebih 
sering, kemungkinan pakan dapat dikonsumsi lebih 
tinggi, sehingga dapat meminimalisir sisa pakan 
yang akan masuk ke dalam media budidaya, yang 
selanjutnya akan berpengaruh terhadap kualitas air. 
Peningkatan penggunaan karbohidrat oleh udang 
diharapkan dapat meningkatkan kadar karbohidrat 
dan mengurangi kadar protein dalam komposisi 
pakan buatan. Performa pertumbuhan dan efi siensi 
pemanfaatan pakan secara signifi kan dipengaruhi 
oleh level karbohidrat pakan (Zhang et al., 2009).

Nilai konversi pakan (FCR) menunjukkan seberapa 
besar udang dapat memanfaatkan pakan yang 
diberikan untuk membentuk 1 kg daging. Nilai FCR 
yang semakin kecil menunjukkan mutu pakan yang 
semakin baik yang mana tingkat kecernaan pakan 
tersebut semakin tinggi (Nur, 2011). Frekuensi 
pemberian pakan udang dalam sistem budidaya 
sistem semi intensif dan intensif mencapai 4 – 6 
kali sehari. Semakin sering pemberian pakan akan 
memberi peluang yang lebih besar kepada udang 
untuk memperoleh makanan setiap saat, sehingga 
kebutuhan pakan akan selalu terpenuhi. Semakin 
tinggi  frekuensi pemberian pakan  maka semakin 
rendah rasio konversi pakan yang dihasilkan, ini 
diduga karena konsumsi pakan dan kecernaan 
karbohidrat.  Hal ini sesuai dengan pendapat Nur 
(2011) bahwa frekuensi pemberian pakan ditentukan 
berdasarkan tingkat kestabilan pakan dalam air 
dan laju konsumsi pakan oleh udang. Pemberian 
pakan lebih sering dapat memperbaiki rasio konversi 
pakan, serta mengurangi jumlah nutrien yang hilang 
(leaching). Pada stadia benih, frekuensi pakan lebih 
sering oleh karena laju metabolisme pada saat itu 
sangat tinggi. Idealnya, udang stadia post larva 
diberi pakan setiap 2-3 jam sekali (12-8 kali sehari). 
Seiring dengan pertumbuhan udang di tambak, 
maka frekuensi pakan dapat dikurangi dan umumnya 
maksimum 6 kali selama 24 jam. Ghufran (2010) 
menambahkan bahwa frekuensi pemberian pakan 
yang lebih sering dengan jumlah pakan perharinya 
tetap, maka tiap kali pakan yang diberikan menjadi 
sedikit. Dengan cara ini pakan tidak tertumpuk pada 
suatu waktu saja tetapi merata sepanjang hari. Selain 

itu cara ini sangat menguntungkan karena dasar 
tambak akan terhindar dari proses pengotoran akibat 
pembusukan sisa pakan.  

Menurut Handayani (2008) bahwa besar kecilnya 
rasio konversi pakan dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu kualitas dan kuantitas pakan, spesies, 
ukuran dan kualitas air. Besar kecilnya rasio konversi 
pakan menentukan efektifitas pakan tersebut.  
Selain itu karbohidrat diduga mampu meningkatkan 
metabolisme dalam tubuh crustacean. Hari et al. 
(2004) menyatakan bahwa sumber karbohidrat 
berperan dalam menurunkan total nitrogen amonia 
dan menghemat penggunaan protein sebagai sumber 
energi. Asupan karbohidrat tidak berpengaruh pada 
sintasan hidup pada udang.

Sintasan
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa kombinasi 
perlakuan pakan dan frekuensi pemberiannya 
tidak berpengaruh nyata (p > 0,05) terhadap 
sintasan juvenil udang vanamei. Nilai sintasan 
yang dihasilkan dalam penelitian cukup tinggi. Hal 
ini disebabkan karena kandungan nutrisi pakan 
yang mendukung kelangsungan hidup udang 
vanamei. Tingginya sintasan udang vanamei diduga 
disebabkan oleh ketersediaan nutrien yang meliputi 
protein, karbohidrat dan lemak yang sesuai dengan 
kebutuhan udang vanamei (Tabel 2). Salah satu 
cara untuk mempertahankan sintasan dan produksi 
udang yang tinggi yaitu dengan memberikan pakan 
yang lebih baik. Dengan demikian, kebutuhan akan 
energi dapat terpenuhi sehingga udang dapat terus 
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Rata-rata 
sintasan udang vanamei di sajikan pada Tabel 4.

Tabel 4.  Rata-rata persentasi sintasan udang vanamei 
pada setiap kombinasi perlakuan. 

Pakan Frekuensi pemberian pakan
B1 B2 B3

A1 88,33 ± 5,77 90,00 ± 0,00 88,33 ± 5,77
A2 91,67 ± 5,77 83,33 ± 7,64 86,67 ± 5,77
A3 88,33 ± 7,64 88,33 ± 2,89 93,33 ± 2,89
A4 91,67 ± 2,89 88,33 ± 2,89 91,67 ± 2,89

Keterangan:  Kombinasi perlakuan tidak berbeda nyata 
pada taraf kepercayaan 95% (P>0,05).

Sintasan udang vanamei antar kombinasi perlakuan 
t idak menunjukkan perbedaan nyata, karena 
persentase pemberian pakan sebesar 10% dari 
bobot biomassa perhari adalah ukuran yang ideal 
sehingga udang tidak mengalami kekurangan 
pakan atau kelebihan pakan. Pemberian pakan yang 
dilakukan sebanyak empat kali sehari memungkinkan 
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udang vaname tidak berkompetisi dalam mencari 
makan sehingga tidak menimbulkan kanibalisme 
yang dapat menurunkan nilai sintasan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Suarez et al. (2010) yang 
menyatakan bahwa pakan buatan dapat diberikan 
sebanyak 10-45% dari bobot biomassa udang. 
Rata-rata persentase sintasan udang vanamei pada 
perlakuan lebih tinggi dibandingkan dengan rata-
rata sintasan udang vaname yang diberikan asupan 
protein (70%) (Venero et al., 2007)

Selain faktor di atas, lingkungan juga merupakan faktor 
penting karena berpengaruh terhadap reproduksi, 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup organisme 
perairan. Cuzon et al. (2004) menyatakan faktor 
lingkungan harus optimal bagi proses fisiologi 
udang L. vannamei. Selanjutnya dikatakan bahwa 
kebutuhan nutrisi dapat berubah sesuai dengan 
variasi factor lingkungan seperti salinitas, temperatur, 
suhu dan oksigen. Hasil pengukuran suhu selama 
penelitian diperoleh kisaran antara 27-30 °C. Nilai 
ini menunjukkan suhu air masih berada dalam 
kisaran yang normal dan dapat ditolerir oleh larva L. 
vannamei. Hal ini sesuai dengan pendapat Haliman 
dan Adijaya (2003), suhu optimal pertumbuhan 
larva udang antara 26-32 °C. Suhu berpengaruh 
langsung pada metabolisme udang, pada suhu tinggi 
metabolism udang dipacu, sedangkan pada suhu 
yang lebih rendah proses metabolism diperlambat. 
Bila keadaan seperti ini berlangsung lama, maka 
akan mengganggu kesehatan udang karena secara 
tidak langsung suhu air yang tinggi menyebabkan 
oksigen dalam air menguap, akibatnya larva udang 
akan kekurangan oksigen.

Hasil pengukuran salinitas selama penelitian berkisar 
20-25 ppt. Nilai ini tergolong baik dan masih dalam 
batas toleransi larva L. vannamei. Suarez et al. 
(2010) menjelaskan bahwa salinitas optimal untuk 
udang vanamei berkisar antara 34,2 g/L. Saoud et al. 
(2003) menambahkan bahwa udang vanamei dapat 
tumbuh pada perairan dengan salinitas berkisar 0,5-
38,3 ppt.

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa 
faktor level karbohidrat pakan, frekuensi pemberian 
pakan dan kombinasi keduanya berpengaruh nyata 
terhadap rasio konversi pakan juvenil udang vanamei 
dengan kombinasi terbaik pada level karbohidrat 50% 
dan frekuensi pemberian pakan 6 kali per hari atau 

level karbohidrat 40% dengan frekuensi pemberian 
pakan 4 kali sehari.

Saran
Dalam pemeliharaan juvenil udang vanamei dapat 
diberikan pakan dengan level karbohidrat pakan 50% 
dan frekuensi pemberian pakan 6 kali per hari atau 
level karbohidrat 40% dengan frekuensi pemberian 
pakan 4 kali sehari.
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